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Abstrak

Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei — Juli 2014 di perairan pulau Buntal-Teluk Kotania Seram
Bagian Barat yang bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan keragaman spesies dan struktur
komunitas ikan padang lamun pada habitat lamun berbeda dan pada periode siang dan malam hari. Ikan
dikoleksi mengunakan jaring insang dasar yang diletakan pada hamparan padang lamun yang dibagi
menjadi tiga stasiun pengmatan, yaitu: (I) Tepian padang lamun yang berdekatan dengan terumbu
karang, (II) Pusat padang lamun, (3) Tepian padang lamun yang berbatasan dengan ckosistem
mangrove. Pengamatan dilakukan sebanyak 14 kali (7 kali mewakili periode siang dan 7 kali mewakili
periode malam hari) pada setiap stasiun pengamatan dan dilakukan saat pasang bergerak surut.
Parameter oseanografi diamati setiap kali penangkapan ikan, meliputi : suhu, salinitas, pH, dan
kecepatan yang diukur secara insitu. Variasi struktur komunitas ikan secara temporal dianalisis
menggunakan uji-t, dan variasi struktur komunitas ikan secara spasial dianalisis menggunakan Uji F
(One Way Anova ). Hasil penelitian mendapatkan total jumlah ikan sebanyak 843 individu, 40 spesies,
28 genera dari 25 famili. Variasi keragaman spesies ikan lebih tinggi pada stasiun I dan terendah pada
stasiun III. Secara spasial indeks keanckragaman dan keseragaman lebih tinggi pada stasiun I, dan
terendah pada stasiun II, sedangkan indeks dominansi lebih tinggi pada stasiun II dan terendah pada
stasiun III. Sementara itu secara temporal pada semua stasiun pengamatan didapatkan Indeks
keanekaragaman dan keseragaman lebih tinggi pada malam hari, sebaliknya indeks dominansi lebih
tinggi pada siang hari.

Kata Kunci: variabilitas harian, padang lamun, komunitas ikan, Pulau Buntal-Teluk Kotania

Abstract

The research was conducted from May — July 2014 in the Buntal Island-Korania Bay West Seram,
which is purposed to know and compare the diversity of species and structure of fish community on
different seagrass beds habitats on a period of day and night time. Fish sample were collected used by
a gill net that was placed on a stretch of seagrass beds that is divided into three station, namely: (1)
The adjacent seagrass meadow with coral reefs, (I1) Center of the seagrass, (3) seagrass bordering the
mangrove ecosystem. Observations as many as 14 times (7 times represent the period of the day and
the night period) at each observation station and performed high tide moving low tide. The parameters
of oceanography observed each catching fish time, include: temperature, salinity, pH, and the current.
Fish community structure variation in temporal analyzed using Indepndent Samples Test, and structure
of fish community variations in spatial using a Test F (One-way Anova). The results of research get the
total number of individual fish as much as 843 individuals from 40 species, 28 genera and 25 family.
Variations in the diversity of fish species higher on the station I and lowest in station I1l. Meanwhile in
temporal on all an observation station obtained index diversity and equitability higher at night,
contrarily index dominance higher during the daytime.

Keywords: daily variability, fish community, seagrass beds, Bunial Island-Kotania Bay
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I. PENDAHULUAN

Lamun adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang sudah sepenuhya
menyesuaikan diri untuk terbenam di laut. Peranan ekosistem padang lamun salah
satunya bagi kehidupan ikan yaitu sebagai daerah asuhan, mencari makan dan
perlindungan (Latuconsina et al 2012; Latuconsina et a/ 2013; Latuconsina & Ambo-
Rappe 2013; Ambo-Rappe et al 2013), serta alur migrasi antara habitat yang
memanfaatkan mekanisme pasang untuk terdistribusi pada habitat lamun dan
mangrove (Unsworth, 2007; Latuconsina et al 2012).

Supriadi et al (2004) menemukan perbedaan kehadiran spesies ikan antara
periode siang dan malam hari pada ekosistem padang lamun perairan pulau Barang
Lompo-Makassar, dimana spesies ikan yang tertangkap pada malam hari tidak
ditemukan pada siang hari yang menunjukkan sifat nokturnal dan diurnal komunitas
ikan penghuni padang lamun. Sementara Latuconsina & Ambo-Rappe (2013)
menemukan perbedaan struktur komunitas ikan antara siang dan malam hari, dengan
kelimpahan dan indeks dominansi lebih tinggi pada malam hari, sedangkan indeks
keanckaragaman dan keseragaman lebih tinggi pada siang hari, yang diduga terkait
perbedaan orientasi ikan baik untuk mencari makan maupun untuk berlindung.

Adanya kerapatan vegetasi lamun yang berbeda dan kedekatannya dengan
ekosistem mangrove dan terumbu karang akan turut memengaruhi struktur komunitas
ikan secara spasial (Ambo-Rappe et al 2013). Latuconsina & Ambo Rappe (2013);
Latuconsina et al (2014’1‘b) menemukan kehadiran ikan khas mangrove dan terumbu
karang pada ekosistem padang lamun sehingga membuktikan keragaman spesies ikan
padang lamun dipengaruhi oleh keberadaan ekosistem mangrove dan terumbu karang.
Struktur komunitas ikan di padang lamun kawasan Indo-Pasifik menurut Unsworth
(2007) sangat dipengaruhi oleh ekosistem mangrove dan terumbu karang, dimana
kontrol pengendalian komunitas ikan pada habitat mangrove yang berdekatan dan
berfungsi sebagai tempat mencari makan yang penting untuk komunitas ikan padang
lamun dan ikan karang.

Perairan pantai pulau Buntal-Teluk Kotania memiliki ekosistem unik karena
dijumpai ekosistem mangrove, padang lamun dan terumbu karang yang saling
berdekatan. Kedekatan ketiga ekosistem ini diduga memengaruhi kelimpahan dan
keragaman ikan padang lamun.

Untuk membuktikan adanya konektivitas yang tinggi antara ekosistem
mangrove dan terumbu karang dalam mendukung keragaman dan kelimpahan ikan
pada ckosistem padang lamun, maka perlu dilakukan kajian distribusi spasial-
temporal harian komunitas ikan padang lamun di perairan Pulau Buntal Teluk Kotania
sebagai informasi ilmiah untuk mengetahui peranan ekologi ekosistem mangrove dan
terumbu karang dalam mendukung kelimpahan dan keragaman ikan pada ekosistem
padang lamun. Sehingga dapat dijadikan rujukan dalam upaya pemanfaatan dan
pengelolaan suberdaya hayati ikan yang berbasis ekosistem.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juli 2014 pada perairan pulau Buntal-
Teluk Kotania, Seram Barat. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan
pertimbangan letak ekosistem padang lamun sebagai stasiun pengamatan diapit oleh
ekosistem mangrove dan ekosistem terumbu karang (Gambar 1).

Stasiun pengamatan dibagi menjadi 3 stasiun dengan karakterisitik lingkungan
fisik perairan yang berbeda, yaitu :
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= Stasiun [ terletak pada hamaran padang lamun yang berbatasan langsung dengan
ekosistem terumbu karang dengan posisi 3° 3'23.30"S dan 128° 4'39.78"E

= Stasiun II terletak pada pusat padang lamun dengan posisi 3° 3'17.30"S dan
128° 441 87"E

= Stasiun III terletak pada hamparan padang lamun yang berbatasan langsung
dengan ekosistem hutan mangrove pada posisi 3° 3'12.68"S dan 128° 4'45.73"E

Stasiunili(Lamun-Terumbu Karang)

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dengan peletakan Bottom Gill net (jaring insang
dasar) pada setiap stasiun Pengamatan di hamparan padang lamun yang diapit oleh
hutan mangrove dan terumbu karang di perairan pulau Buntal-Teluk Kotani

Parameter oseanografi yang diamati setiap kali penangkapan ikan, meliputi:,
kecepatan arus, kekeruhan, suhu, salinitas, dan pH diukur secara insitu.

Tabel 1. Alat yang digunakan untuk mengukur parameter oseanografi

No. Parameter Satuan Alat dan Metode

1.  Suhu oc Termometer / insitu

2. Salinitas Y00 Refraktometer / insitu

3. pH - pH meter / insitu

4. Kecepatan Arus cm/det Layangan arus & stop watch / insitu

Ikan dikoleksi mengunakan jaring insang berukuran mata jaring 1.5 inchi
diletakan pada hamparan padang lamun pada setiap stasiiun pengatan yang telah
ditentukan. Pengamatan dilakukan sebanyak 14 kali (7 kali masing-masing mewakili
siang dan malam) pada setiap stasiun pengamatan selama pasang bergerak surut. Ikan
yang tertangkap ditempatkan pada kantong plastik yang di beri label kemudian di
identifikasi jenis (spesies), dihitung jumlah. Identifikasi spesies ikan menurut Allen
(1999), Carpenter & Niem (1999), Carpenter & Niem (2001), Kuiter & Tonozuka
(2001), dan Allen & Erdmann (2012). Parameter fisika-kimia lingkungan perairan
diamati setiap kali penangkapan ikan, meliputi :kecepatan arus, suhu, salinitas, dan
pH yang diukur secara insitu.

Komposisi spesies adalah perbandingan antara jumlah individu setiap spesies
dengan jumlah individu seluruh spesies yang tertangkap, dengan formula:
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KR:%‘xlon%

dimana: KR
ni
N

Komposisi (%),
Jumlah individu setiap spesies ikan,
Jumlah individu seluruh spesies ikan

Struktur komunitas ikan yang dianalisa meliputi Indeks Dominansi, Indeks
Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman.
Nilai indeks Dominansi dengan formula Margalef (1958) dalam Odum (1983):

| ni\ 2
= E(N)
dimana: C = Indeks Dominansi Simpson,

N = Jumlah individu seluruh spesies,
ni = Jumlah individu dari spesies ke-i.

Nilai indeks keanekaragaman Shannon (/') menurut Shannon and Wiener
(1949) dalam Odum (1983) dihitung menggunakan formula :
H’= -} Pi In (Pi)

dimana: H’ = Indeks Keanekaragaman,
Pi = Proporsi jumlah individu (ni/N).

Nilai Indeks keseragaman (E), semakin besar menunjukkan kelimpahan yang
hampir seragam dan merata antar spesies (Odum, 1983). Formula dari indeks
keseragaman Pielou (E) menurut Pielou (1966) dalam Odum (1983) yaitu:

H!
= log S
dimana: E = Indeks Keseragaman,
H’ = Indeeks Keanekaragaman,
S = Jumlah spesies.

Tabel 2 Kriteria Nilai Struktur Komunitas

Indeks Kisaran Kategori
0,00<C<0,50 Rendah
Dominansi (C) 0,50<C=0,75 Sedang
0,75<C=<1,00 Tinggi
H' <2 Rendah
Keanekaragaman (H’) 2,0<H’<3 Sedang
H' =>3,0 Tinggi
0,00<E<0,50 Komunitas dalam kondisi Tertekan
Keseragaman (E) 0,50<E<0,75 Komunitas dalam kondisi Labil

0,75<E<1,00 Komunitas dalam kondisi Stabil

(Sumber :Setyobudiandy er al, 2009)

Untuk mengetahui tingkat pengelompokkan berdasarkan kesamaan spesies
ikan padang lamun secara spasial dan temporal digunakan Indeks Bray — Curtis (Bray
— Curtis Similarity) dimodifikasi dari Legendre dan Legendre (1983) dalam Bengen
(2002) dengan formula :
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_ E(Xij—Xik)

Ib= T (Xij+Xik)

x 100 %

dimana: Ib = Nilai Kesamaan Indeks Bray-Curtis
Xij, Xik = Nilai spesies ke-i habitat lamun yang berbeda

Hasil perhitungan indeks Bray-Curtis ditampilkan dalam bentuk dendogram.
Pengolahan data menggunakan softwere PRIMER vs. 5.

Variasi keragaman komunitas ikan secara spasial berdasarkan habitat lamun
yang berbeda dianalisis dengan Analisis One Way Anova (uji F), sementara secara
temporal pada siang dan malam hari dianalisis menggunakan uji-t (Indepndent
Samples Test). Analisis menggunakan Microsoft Exel 2007 (Suliyanto, 2012).
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan (korelasi)
antara parameter oseanografi dengan keanekaragaman komunitas ikan, analisa
korelasi digunakan dengan metode Pearson Product Moment, dengan rumus
(Abdurahman et al, 2012).

e n ¥ XiYi- ($Xi)( $¥i)
Jm(EXD) - (EX) H{n(TYP) - (TV)}
dimana: r = Koefisien Korelasi, Xi = Parameter oseanografi,
Yi= Nilai Indeks Keanekaragaman Komunitas Ikan, n =Jumlah data.

Besarnya koefisien korelasi Pearson (r) menunjukkan kekuatan hubungan
linear, jika positif maka kedua variabel memiliki hubungan searah, sebaliknya jika
negatif maka kedua variabel memiliki hubungan terbalik. Dengan kriteria: (a) 0,00 -
<0,20: hubungan sangat lemah/diabaikan, (b) =0,20 - <0,40: hubungan lemah, (c)
=0,40 - <0,70: hubungan cukup/sedang, (d) =0,70 - <0,90: hubungan kuat () =0,90 -
=1.00: hubungan sangat kuat. Analisis korelasi menggunakan bantuan program SPSS
vs.17.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Parameter Oseanografi

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia oseanografi, meliputi suhu, salinitas,
kekeruhan, oksigen terlarut dan pH selama periode pengamatan masih optimal bagi
ikan untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hasil pengukuran beberapa
parameter fisik-kimia perairan selama periode pengamatan seperti yang terlihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai parameter oseanografi pada setiap stasiun selama periode pengamatan

Parameter Oseanografi (Mean+SE)

Stasin Penelitian dan Periode

Salinitas Kec, Arus

Pengamatan Suhu (¢ C) %) pH (cn;/det)

Stasiun I (Periode Siang) 3200245 32.86x2.67 7.90+0.31 2.88+1.59
Stasiun I (Periode Malam) 32.00£1.50 31.71=1.50 7.98+0.15 2.29+0.89
Stasiun II (Periode Siang) 32.71£2.69 31.86+2.27 8.00£0.10 4.05+2.00
Stasiun I (Periode Malam) 31.29+1.50 3200+1.00 8.13+0.35 2.60+0.28
Stasiun III (Periode Siang) 30.86+1.95 3300+252 7.95+0.17 3.26+0.62
Stasiun III (Periode Malam) 3243+1.72  3200+1.63 7.90+0.27 2.43+0.07

Sumber: Analisa data primer (2014)
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Nilai rata-rata suhu perairan selama perairan tidak terlalu bervariasi dengan
kisaran 30,86-32,00°C (Tabel 3). Nilai yang didapatkan memiliki variasi yang lebih
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata salinitas yang didapatkan Latuconsina et a/
(2014 pada lokasi yang sama dengan kisaran 28-29 °C pada periode siang dan
malam hari. Meskipun demikian nilai rata-rata suhu perairan yang didapatkan
merupakan nilai optimal bagi kehidupan ikan menurut Kordi dan Tancung (2007)
antara 28 °C — 32 °C, meskipun demikan masih layak bagi kehidupan ikan karena
masih di atas kisaran ikan untuk dapat bertahan hidup yang menurut Kordi dan
Tancung (2007) adalah pada kisaran 18 °C — 25 °C, jika dibawah nilai kisaran ini
maka nafsu makan ikan mengalami penurunan dan membahwayakan ikan, dimana
suhu perairan mempengaruhi aktivitas metabolisme ikan yang terkait dengan oksigen
terlarut dan konsumsi oksigen, karena laju metabolisme ikan akan meningkat dengan
meningkatnya suhu perairan dan kebutuhan konsumsi oksigen terlarut bagi ikan.

Nilai rata-rata salinitas perairan yang didapatkan selama penelitian tergolong
tinggi untuk salinitas perairan laut dengan kisaran 31,71 — 33.00 %.. Nilai yang
didapatkan ini memiliki kisaran yang lebih kecil dibandingkan temuan Latuconsina et
al (2014%) pada lokasi yang sama selama periode siang dan malam hari dengan
kisaran 33 — 35 %.. Menurut Laevastu dan Hayes (1982) bahwa setiap jenis ikan
memiliki kemampuan yang berbeda untuk beradaptasi dengan salinitas perairan laut,
meskipun ada yang bersifat ewrihaline namun sebagian besar bersifat stenohalin.
Sementara itu menurut Kordi dan Tancung (2007), salinitas air berpengaruh terhadap
tekanan osmotik air, dan semakin tinggi salinitas akan semakin besar tekanan
osmotiknya yang berpengaruh terhadap biota perairan.

Nilai kisaran pH yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 7.90 —
8.13. Nilai pH yang didapatkan selama penelitian masih ideal bagi kehidupan ikan.
Menurut Effendi (2003), sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH
dan menyukai nilai pH 7 - 8.5, dimana pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi
perairan. Menurut Kordi dan Tancung (2007) nilai pH 6,5 — 9.0 merupakan kisaran
pH optimal bagi pertumbuhan ikan. pH air mentukan tingkat kesuburan perairan
karena mempengaruhi kehidupan jasad renik, dimana perairan yang asam kurang
produktif karena kandungan oksigen terlarutnya rendah, yang berakibat aktivitas
pernafasan ikan meningkat dan nafsu makan menurun.

Kecepatan arus selama penelitian berkisar antara 2,29 — 2,88 cm/dtk masih
lebih tinggi dibandingkan yang ditemukan Latuconsina et al (2014") pada lokasi yang
sama dengan kisaran 0,20 — 0,70 cm/dtk. Kecepatan arus pada ekosistem padang
lamun lebih dipengaruhi mekanisme pasang surut. Menurut Romimohtarto & Juana
(2004) gejala pasang surut mempengaruhi tinggi rendahnya permukaan laut, sehingga
menstimulasi biota laut dalam hal penyebaran, pemangsaan dan pemijahan. Menurut
Laevastu & Hayes (1982), arus mempengaruhi transportasi telur, larva, ikan-ikan
kecil, dan berperan dalam menentukan orientasi migrasi bagi ikan.

Hubungan Faktor Oseanografi dengan Keanekaragaman komunitas Ikan

Hasil analisa korelasi untuk melihat hubungan antara keragaman komunitas
ikan dengan parameter oseanografi seperti yang terlihat pada Tabel 4. Berdasarkan
Tabel 4, memperlihatkan bahwa suhu, pH dan kecepatan arus memiliki korelasi
positif (lemah) dengan keragaman komunitas ikan, yang menunjukkan bahwa
tingginya nilai suhu, dan pH tidak terlalu mendukung tingginya keanekaragaman
komunitas ikan, sementara salinitas dan kecepatan arus berhubungan negatif (lemah)
yang menunjukan tingginya nilai salinitas dan kecepatan arus tidak terlalu
menyebabkan rendahnya keanekaragaman komunitas ikan. Fenomena ini
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membuktikan bahwa parameter fisika-kimia oseanografi tidak terlalu mendukung
tinggi rendahnya keanekaragama komunitas ikan, diduga ketersediaan habitat terdekat
yang mampu menyediakan sumber makanan dan perlindungan sehingga mendukung
keanekaragaman komunitas ikan. Menurut Unsworth (2007), komunitas ikan pada
habitat lamun memiliki pola perilaku yang kompleks yang mencakup migrasi pasang
surut ke habitat terdekat dari padang lamun terkait kebutuhan mencari makan dan
perlindungan dari predator.

Tabel 4. Korelasi Faktor Oseanografi dengan keanekargaman komunitas ikan

Parameter Oseanografi

L] Keanekragaman Suhu  Salinitas pH Kec.Arus
Keanekragaman 1
Suhu 0.04 1
Salinitas -0.17 -0.33 1
pH 0.16 0.18 -0.35 1
Kec.Arus -0.38 -0.05 0.08 -0.13 1

Ket : (-) = Korelasi Negatif (Berlawanan), (4+) = Korelasi Positif (Searah)

Kelimpahan Relatif dan Frekuensi Kehadiran

Kelimpahan Spesies ikan pada setiap stasiun pengamatan perairan Pulau
Buntal-Teluk Kotania Kabupaten Seram Barat seperti terlihat pada Tabel 5, 6 dan 7.
Berdasarkan Tabel 5, memperlihatkan bahwa kelimpahan tertinggi spesies ikan pada
stasiun I yang berbatasan dengan ekosistem terumbu karang pada periode siag hari
adalah ikan Samandar (Siganus canaliculatus) sebesar 20,29 %, sedangkan yang
terendah adalah Siganus doliatus dan Dichistodus prosopotaenia dengan kelimpahan
masing-masing sebesar 0,72 %. Sementara itu pada periode malam hari kelipahan
tertinggi adalah Caranx sexfasciatus sebesar 17,14 %, dan kelimpahan terendah
adalah Centrogenys vaigiensis, Lethrinus ornatus, Siganus guttatus, dan Zanclus
cornutus.

Spesies yang memiliki frekuensi kehadiran tertinggi selama periode siang dan
malam hari adalah Pentapodus trivittatus dan Siganus canaliculatus diduga kuat
kedua spesies ini merupakan spesies khas padang lamun. Fenomena yang sama
ditemukan pada lokasi yang sama oleh Latuconsina et al (2014b), dan Latuconsina
dan Ambo Rappe (2013) pada ekosistem padang lamun perairan Tanjung Tiram Teluk
Ambon Dalam.

Spesies lainnya yang ditemukan dengan kelimpahan dan frekuensi kehadiran
yang rendah sebagian besarnya merupakan spesies khas terumbu karang seperti dari
family Acanthuridae, Zanclida, Centrogeniidae, Pomacentridae, Serranidae, dan
Lutjanidae, sedangkan spesies khas mangrove yang ditemukan adalah Sphyraenide,
Mugilidae, dan Carangidae.

Tabel 5. Kelimpahan dan Frekuensi Kehadiran ikan padang lamun pada stasiun I yang
berbatasan dengan ekosistem terumbu karang.

Periode

Periode Siang Malam FK

Famili Spesies

X KR(%) X KR(%)
Acanthuridae  Acanthurus xanthopterus 2 145 2 143 14.29
Belonidae Tvlosurus crocodiles 0 0.00 2 1.43 7.14
Carangidae Caranx sexfasciatus 5 3.62 24 17.14 3571
0

Centrogeniidae  Centrogenys vaigiensis 0.00 1 0.71 7.14
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. . Periode
Famili Spesies Periode Siang  pralam FK
X KR(%) X KR(%)
Labridae Choerodon anchorago 2 1.45 4 2.86 28.57
Lethrinidae Lethrinus laticaudis 10 7.25 16 1143 3571
Lethrinidae Lethrinus lentjan 2 145 0 0.00 7.14
Lutjanidae Lethrinus ornatus 0 0.00 1 0.71 7.14
Lutjanidae Lutjanus decussates 14 10.14 6 4.29 28.57
Lutjanidae Lutjanus fulviflamma 5 3.62 3 2.14 2143
Lutjanidae Lutjanus carponotatus 3 2.17 3 2.14 2143
Mugilidae Mugil cephalus 0 0.00 2 1.43 7.14
Mullidae Parupeneus barberinus 4 290 3 2.14 28.57
Nemipteridae  Pentapodus trivittatus 24 1739 18 1286  64.29
Pomacentridae  Dischistodus perspicillatus 5 3.62 0 0.00 7.14
Pomacentridae  Hemiglyphidodon plagiometopon 0 0.00 8 571 14.29
Pomacentridae  Dischistodus chrysopoecilus 0 0.00 3 2.14 7.14
Pomacentridae  Dichistodus prosopotaenia | 0.72 0 0.00 7.14
Pomacentridae  Hemiglyphidodon plagiometopon 5 3.62 0 0.00 7.14
Platycephalidae  Papilloculiceps nematophthalmus 0 0.00 3 2.14 7.14
Scaridae Scarus chameleon 16 11.59 2 1.43 2143
Serranidae Epinephelus areolatus 0 0.00 2 143 7.14
Serranidae Epinephelus corallicola 0 0.00 4 2.86 14.29
Siganidae Siganus canaliculatus 28 2029 17 12.14  57.14
Siganidae Siganus punctatus 3 217 0 0.00 7.14
Siganidae Siganus doliatus 1 0.72 7 5.00 2143
Siganidae Siganus guttatus 0 0.00 1 0.71 14.29
Siganidae Siganus lineatus 3 217 4 2.86 14.29
Sphyraenide  Sphyraena barracuda 0 0.00 3 2.14 7.14
Terapontidae  Pelates quadrilineatus 5 3.62 0 0.00 7.14
Zanclidae Zanclus cornutus 0 0.00 1 0.71 7.14
Total 138 140

Kelipahan dan frekuensi kehadiran ikan padang lamun pada Stasiun II yang
berada pada pusat padang lamun seperti yang tertera pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel
6, memperlihatkan bahwa kelimpahan dan tertinggi spesies ikan yang ditemukan pada
stasiun Il yang berada pada pusat padang lamun adalah Siganus canaliculatus sebesar
43,64%, dan yang terendah adalah Siganus punctatus, Siganus guttatus, dan Gerres
oyena. Sementara itu pada periode malam hari kelimpahan tertinggi adalah Siganus
canaliculatus dengan jumlah 78.6%. Ditemukannya Siganus canaliculatus karena
spesies ini menjadikan padang lamun sebagai tempat mencari makan, areal
pembesaran maupun perlidungan pada ekosistem padang lamun (Latuconsina et al,
2013).

Tingginya frekuensi kehadiran dan melimpahnya Siganus canaliculatus pada
periode malam hari membuktikan spesies ini lebih aktif pada malam hari, fenomena
yang sama ditemukan Latuconsina er al (2014") pada ekosistem padang lamun
perairan pantai Wael-Teluk Kotania, dan Latuconsina ef al (2012); Latucuonsina &
Ambo Rappe (2013) pada perairan Tanjung Tiram Teluk Ambon Dalam. Tingginya
kelimpahan S.canaliculatus diduga berkaitan erat dengan kebiasaan makananya yang
bersifat herbivora seperti ditemukan Latuconsina et al (2013) dalam isi lambung
S.canaliculatus yang didominasi oleh fragmen lamun. Hasil yang sama ditemukan
Merta (1982) dalam Azkab (1987) Teluk Banten, mendapatkan bahwa S.canalicuatus
merupakan pemakan lamun yang terdiri dari Enhalus acaroides, Thalassia
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hemprichii, Halophila ovalis, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, dan
Syringodium isoetifolium.

Tabel 6. Kelimpahan dan Frekuensi Kehadiran ikan padang lamun pada stasiun II
yang terletak pada pusata padang lamun

Periode Siang  Periode Malam

Famili Spesies ¥ KR(%) X KS (%) FK
Carangidae Caranx sexfasciatus 2 1.82 3 1.59 14.3
Gerreidae Gerres oyena 1 091 2 1.06 21.4
Gerreidae Gerres abbreviates 0 0.00 1 0.53 7.1
Hemiramphidae  Hyporhamphus dussumieri 3 273 5 2.65 14.3
Labridae Choerodon anchorago 4 3.64 5 2.65 429
Lethrinidae Lethrinus lentjan 10 9.09 19 10.05 429
Lutjanidae Lutjanus fulviflamma 5 4.55 6 3.17 14.3
Lutjanidae Lutjanus carponotatus 6 545 8 4.23 21.4
Mugilidae Mugil cephalus 0 0.00 1 0.53 7.1
Mullidae Parupeneus barberinus 9 8.18 6 3.17 14.3
Nemipteridae Pentapodus trivittatus 7 6.36 19 10.05 50.0
Scaridae Scarus chameleon 3 273 1 0.53 21.4
Scaridae Scarus ghobban 2 1.82 12 6.35 28.6
Scorpaenidae Scorpaenopsis venosa 0 0.00 3 1.59 7.1
Siganidae Siganus canaliculatus 48 43.64 78 41.27 78.6
Siganidae Siganus punctatus 1 091 0 0.00 7.1
Siganidae Siganus doliatus 3 273 12 6.35 429
Siganidae Siganus guttatus 1 091 0 0.00 7.1
Siganidae Siganus lineatus 3 273 5 2.65 21.4
Terapontidae Pelates quadrilineatus 2 1.82 3 1.59 214
Total 110 189

Ket: KR = Kelimpahan relatif, FK=Frekuensi Kehadiran

Tabel 7 memperlihatkan spesies dengan kelimpahan dan frekuensi kehadiran
tertinggi baik pada periode siang maupun malam hari adalah Mugil cephalus dan
Toxotes jaculatrix yang mnunjukkan bahwa kedua spesies ini merupakan spesies khas
mangrove. Sementara itu spesies Choerodon anchorago (Labridae) dan Epinephelus
corallicola dan Epinephelus fuscoguttatus (Serranidae) merupakan spesies khas
terumbu karang.

Ditemukannya spesies-spesies khas mangrove dan terumbu karang pada
ckosistem padang lamun perairan pulau Buntal yang berdekatan dengan ekositem
mangrove menunjukkan adanya konektivitas yang tinggi antara ketiga habitat tersebut
dalam mendukung distibusi ikan secara spasial maupun temporal untuk mendukung
berbagai aktivitas biologis seperti mencari makan, memijah dan perlindungan serta
pembesaran, seperti yang ditemukan Latuconsina et al (2012), Latuconsina & Ambo
Rappe (2013) Latuconsina et al (2014“’). Fenomena ini didukung Unsworth (2007)
yang menemukan struktur komunitas ikan di padang lamun kawasan Indo-Pasifik
sangat dipengaruhi oleh ekosistem mangrove dan terumbu karang, dimana kontrol
pengendalian komunitas ikan pada habitat mangrove yang berdekatan dan berfungsi
sebagai tempat mencari makan yang penting untuk komunitas ikan padang lamun dan
ikan karang

Adanya konektivitas antara ekosistem padang lamun, mangrove dan terumbu
karang dibuktikan Nakamura (2010) yang menemukan hilangnya padang lamun di
selatan kepulauan Ryukyu berdampak negatif terhadap penurunan jumlah spesies ikan
komersial penghuni terumbu karang yang memanfaatkan padang lamun sebagai
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tempat pembesaran. Nagelkerken et al. (2002) juga membuktikan bahwa kelimpahan
ikan di terumbu karang merupakan fungsi keberadaan mangrove dan padang lamun
sebagai areal asuhan dan pembesaran ikan. Degradasi habitat mangrove dan padang
lamun dapat menimbulkan dampak signifikan pada persediaan stok ikan karang di
Karibia.

Tabel 7. Kelimpahan dan Frekuensi Kehadiran ikan padang lamun pada stasiun Il
yang berdekatan dengan ekosistem Mangrove

Periode Siang Periode Malam

Famili Spesies Y KR(%) T KR (%) FK
Apogonidae Apogon sp 0 0.00 3 2.24 7.1
Gobiidae Glossogobius biocellatus 3 222 6 4.48 143
Carangidae Caranx sexfasciats 8 593 9 6.72 643
Gerreidae Gerres oyena 12 889 10 7.46 357
Labridae Choerodon anchorago 2 1.48 0 0.00 14.3
Lethrinidae Lethrinus lentjan 7 5.19 0 0.00 14.3
Lutjanidae Lutjanus fuscescens 0 0.00 2 1.49 143
Mugilidae Mugil cephalus 28 2074 36 2687 100.0
Mullidae Upeneus tragula 2 1.48 1 0.75 14.3
Nemipteridae  Pentapodus trivittatus 14 10.37 4 2.99 357
Platycephalidae  Papilloculiceps nematophthalmus 0 0.00 1 0.75 7.1
Serranidae Epinephelus corallicola 0 0.00 2 1.49 7.1
Serranidae Epinephelus fuscoguttatus 0 0.00 1 0.75 7.1
Siganidae Siganus canaliculatus 14 1037 34 2537 57.1
Sphyraenide Sphyraena barracuda 0 0.00 6 4.48 28.6
Terapontidae  Pelates quadrilineatus 18 13.33 2 1.49 357
Toxotidae Toxotes jaculatrix 27 2000 17 12.69 929
Total 135 134
Ket: KR = Kelimpahan relati ve, FK=Frekuensi Kehadiran
Struktur Komunitas Ikan
Hasil analisa  struktur  komunitas, meliputi Indeks Dominansi,

Keanekaragaman, dan Keseragaman, seperti yang terlihat pada Gambar 1.2 dan 3.
Gambar 1, 2 dan 3 memperlihatkan nilai indeks dominansi pada ketiga stasiun
pengamatan cenderung lebih tinggi pada siang hari sedangkan indeks Keankaragaman
dan keseragaman lebih tinggi pada malam hari. Pada stasiun 1 yang berbatasan dengan
ekosistem terumbu karang tidak terdapat perbedaan keanekaragaman komunitas ikan
antara periode siang dan malam hari dengan nilai t hitung < t tabel (1,14 < 1,78),
begitu juga pada Stasiun III yang berbatasan dengan ekosistem mangrove dengan nilai
t hitung < t tabel (1,62 < 1,78), sementara itu pada stasiun II yang terdapat pada pusat
padang lamun terdapat perbedaan signifikan keanekragaman komunitas ikan antara
periode siang dan malam hari dengan nilai t hitung > t tabel (6,12 > 1,78). Menurut
Soegianto (1995), struktur suatu komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh hubungan
antar sepsies, tetapi juga oleh jumlah relatif organisme dari spesies-sepsies tersebut,
sehingga kelimpahan relatif suatu spesies dapat mempengaruhi fungsi suatu
komunitas, distribusi individu dalam komunitas, dan mempengaruhi keseimbangan
komunitas yang akhirnya pada stabilitas komunitas
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Gambar 1,2 3. Struktur Komunitas ikan padang lamun pada setiap stasiun

Sementara itu, indeks keseragaman anatara periode siang dan malam hari juga
tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada stasiun I yang berbatasan dengan
ekosistem terumbu karang dengan nilai t hitung < t tabel (0,98 < 1,78), begitu pula
pada Stasiun III dengan nilai t hitung < t tabel (045 < 1,78), namun berbeda
signifikan pada stasiun Il yang berada pada pusat padang lamun dengan nilai t hitung
> t tabel (242 > 1,78).Fenomena adanya perbedaan yang sign sigikan indeks
kenakeragaman dan keseragaman komunitas ikan pada periode siang dan malam hari
pasa stasiun II ini menunjukkan diduga dipengaruhi oleh distribusi ikan dari tepian
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padang lamun yang didukung oleh ekosistem mangrove dan terumbu karang. Menurut
Odum (1971), tingginya nilai Keanekaragaman dan Keseragaman menunjukkan
komunitas ikan semakin beragam, yang berbanding terbalik dengan nilai indeks
dominansi, dengan kata lain, rendahnya nilai keanekaragaman dan keseragaman
spesies disebabkan adanya dominansi dari beberapa spesies tertentu.

Untuk indeks dominansi memperlihatkan tidak terdapat perbedaan siginifikan
antara periode siang dan malam hari pada stasiun I dengan nilai t hitung < t tabel
(1,59 < 1,78), pada stasiun 1l dengan nilai t hitung <t tabel (0,92 < 1,78) dan juga
pada stasiun Il dengan nilai t hitung < t tabel (1,35 < 1,78). Menurut Brower et al
(1990), keanekaragaman jenis adalah suatu ekspresi dari struktur komunitas, dimana
suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis tinggi, jika proporsi antar
jenis secara keseluruhan sama banyak, sehingga jika ada beberapa jenis dalam
komunitas memiliki kelimpahan (dominansi yang besar) maka keanekaragaman dan
keseragamannya rendah.

Berdasarkan perbandingan struktrur komunitas antar stasiun pengamatan
didapatkan ada perbedaan siginifikan nilai keanekaragaman pada periode siang hari (F
hiwng 8:83 > Fiapa 3,01) dengan nilai keanekaragaman tertinggi ditemukan pada Stasiun
I, juga terdapat perbedaan signifikan pada periode malam hari (F pjune 8,97 > F o
3.01) dengan nilai tertinggi pada stasiun I. Untuk nilai Keseragaman juga didapatkan
perbedaan signifikan antara stasiun pengmatan, dimana pada periode siang hari (F
himne 15,32 > Fipa 3.01) dengan nilai tertinggi pada stasiun II, dan pada periode
malam hari (F pjune 14,58 > Fipa 3,01) dengan nilai tertinggi pada stasiun 1.
Sementara itu untuk nilai dominansi juga terdapat perbedaan dominansi natara stasun
pengmatan dimana pada periode siang hari (F pjung 19,69 > Fuape 3,01) dengan nilai
tertinggi pada stasiun I, dan pada periode malam hari (F hiung 20.87 > Fuper 3.01)
dengan nilai tertinggi pada stasiun L.

Tingginya nilai keanekaragaman komunitas ikan pada stasiun I baik pada
periode siang maupun malam hari menunjukkan bahwa struktur komunitas ikan pada
ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal sangat dipengaruhi oleh keberadaan
ekosistem terumbu karang jika dibandingkan dengan ekosistem mangrove.
Kenakeragaman komunitas ikan yang tinggi menunjukkan adanya stabilitas
komunitas ikan padang lamun perairan Pulau Buntal dimana akan terjadi interaksi
yang berimbang antar spesies ikan dalam memanfaatkan ruang dan makanan.
Menurut Brower et al (1990) Komunitas merupakan agregasi dari interaksi spesies
dalam suatu habitat, dimana interaksi antar jenis lebih kompleks dan bervariasi pada
suatu komunitas dengan tingkat keanekaragaman tinggi sehingga terjadi perpindahan
energi (food web), predasi dan kompetisi.

Kesamaan Spesies Ikan Padang Lamun

Kesamaan spesies ikan secara spasial berdasarkan stasiun pengamatan yang
berbeda dan secara temporal berdasarkan periode siang dan malam hari pada lokasi
penelitian. Gambar 4 memperlihatkan adanya pengelompokkan kesamaan spesies
ikan antar satiaun pengamatan berdasarkan kehadiran spesies ikan selama periode
pengamatan secara temporal antara siang dan malam hari, dimana diperoleh indeks
kesamaan spesies tertinggi pada periode siang dan malam hari yang tertinggi pada
Stasiun II yang terletak pada pusat padang lamun dengan nilai 85.,71%, sementara
kesaman spesies terendah ditemukan pada Stasiun I yang berada pada perbatasan
padang lamun dengan terumbu karang sebesar selama periode siang hari dengan nilai
40%. Tingginya kesamaan spesies ikan pada Stasiun 11 pada periode siang dan malam
hari menunjukkan variabilitas sepsies ikan yang rendah antara siang dan malam hari,
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sementara rendahnya kesamaan spesies pada Stasiun I menunjukkan variabilitas yang
tinggi spesies ikan yang sangat dipengaruhi kedekatan ekosistem padang lamun
dengan terumbu karang yang mempengaruhi distribusi harian komunitas ikan, dimana
distribusi ikan-ikan khas terumbu karang banyak ditemukan pada stasiun 1 jika
dibandingkan stasiun II dan III.

Menurut Bell & Polard (1989), hubungan yang kuat terjadi antara padang
lamun dan habitat yang berbatasan, dimana kelimpahan relatif dan komposisi spesies
ikan di padang lamun menjadi tergantung pada tipe (terumbu karang, estuaria,
mangrove) dan jarak dari habitat yang terdekat. Kumpulan ikan dari padang lamun
yang berbeda seringkali berbeda juga, walaupun dua habitat itu berdekatan.

PusatLamn (3T IMdam|

PusatLamr (3T RSag)

LamunKarang (3T 1 Siang)

LamuKarery (57 IMakar

LamunMargrove( ST I Mearr

Lamun-mangrove (ST M Sang

50 60 0 80 %0 100

Siniarty

Gambar 4. Dendogram pengelompokkan kesamaan jenis ikan padang lamun perairan
Pulau Buntal- Teluk Kotania Kabupaten Seram Barat secara spasial dan temporal.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Total jumlah ikan yang ditemukan sebanyak 843 individu, 40 spesies, 28
genera dari 25 famili yang terdistribusi pada ketiga stasiun pengamatan. Pada stasiun I
ditemukan sebanyak 278 individu, 31 spesies, 21 genera dari 19 famili, stasiun II
diteukan sebanyak 299 individu, 20 spesies, 19 geera dari 18 famili, dan pada stasiun
III ditemukan sebanyak 269 individu, 17 spesies, 16 genera dari 16 famili.

Struktur komunitas ikan secara spasial untuk indeks keanckragaman dan
keseragaman lebih tinggi pada stasiun I yang berbatasa dengan ekosistem terumbu
karang, dan terendah pada stasiun Il yang terletak pada pusat padang lamun,
sementara itu indeks dominansi lebih tinggi pada stasiun II dan terendah pada stasiun
III yang berbatasan dengan ekosistem mangrove. Sementara secara temporal indeks
keanekaragaman dan keseragamn ikan lebih tinggi pada periode malam hari
sebaliknya indeks dominansi cenderung lebih tinggi pada periode siang hari pada
setiap stasiun pengmatan.

Suhu, pH dan kecepatan arus memiliki korelasi positif (searah) dengan
keanekragaman komunitas ikan namun lemah yang artinya peningkatan Suhu, pH dan
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kecepatan arus meningkatkan keanekaragaman komunitas ikan, sementara itu nilai
salinitas berkorelasi negatif (berlawanan) dengan nilai kanekaragaman komunitas ikan
namun masuk kateogi lemah, yang artinya meningkatnya nilai salinitas tidak
menurunkan keanekaragaman komunitas ikan padang lamun.

Saran

Diperlukan upaya konservasi ekosistem padang lamun, hutan mangrove dan
terumbu karang untuk pemanfaatan sumberdaya ikan secara berkelanjutan di perairan
pukau Buntal-Teluk Kotania.
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